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Abstrak
 

Pemanfaatan posyandu di kota Sukabumi tahun 2002 rata-rata mencapai 62,86 %. Angka tersebut masih di

bawah target yang diharapkan oleh pemerintah kota Sukabumi yaitu minimal 80 %. Wilayah yang memiliki

cakupan pemanfaatan posyandu paling rendah di kota Sukabumi dengan cakupan D/S paling rendah (<50

%) yaitu wilayah Puskesmas Limus Nunggal, Baros dan Cikundul, sehingga wilayah tersebut dipakai

sebagai lokasi penelitian . Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi perbedaan faktor yang

berkontribusi terhadap pemanfaatan posyandu oleh pengunjung rutin dan tidak rutin.

Desain penelitian ini adalah Kasus Kontrol, teknik pengambilan sampel dengan proporsi random sampling.

Jumlah sampel sebanyak 192 responden yang terdiri dari 96 kasus (rutin) dan 96 kontrol (tidak rutin) di tiga

wilayah kecamatan (Limus Nunggal, Baros dan Cikundul). Metoda pengumpulan data dengan angket dan

observasi. Pengembangan kuesioner didasarkan pada faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pemanfaatan

posyandu.

Dari hasil penelitian menunjukan faktor ibu yang berbeda secara signifikan berkontribusi terhadap

pemanfaatan posyandu adalah umur ibu > 30 tahun (OR=2,23, nilai p=0,009). Faktor posyandu yang

berbeda secara signifikan terhadap pemanfaatan posyandu adalah fasilitas posyandu (OR=2,65, nilai p=0,02)

dan pelayanan yang diberikan petugas kesehatan (OR=2,05, nilai p=0,014), sedangkan faktor masyarakat

yang memiliki perbedaan yang signifikan berkontribusi terhadap pemanfaatan posyandu adalah pembinaan

oleh kader di luar hari posyandu (OR==2,08, nilai p=0,014). Kontribusi terbesar dalam kesinambungan

pemanfaatan posyandu adalah fasilitas, diikuti usia ibu dan pembinaan oleh kader.

Dari hasil tersebut disarankan untuk meningkatkan pembinaan melalui supervisi kepada petugas Puskesmas

(perawat kesehatan komunitas), peningkatan upaya-upaya promosi kesehatan, perencanaan alokasi anggaran

untuk program posyandu terutama penambahan fasilitas media dan model penyuluhan (promosi kesehatan)

dan pembinaan kader, meningkatkan pembinaan dan motivasi kepada kader.

......The average percentage of community compliance for visiting integrated health services (posyandu) in

Sukabumi in 2002 was 62,86 %. This figure below the expected percentage of the municipal government of

Sukabumi which is stated as 80 %. The districts which have lowest achievement of visiting posyandu

includes Limus Nunggal, Baros and Cikundul (average < 50 %), Those districts were used as the area of

research to identify the factors which were contribute in community compliance for visiting integrated

health services include internal factors, facility factors, satisfaction to serve and participation of key persons.
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Research design is Case Control Techniques to take sample by proportional random sampling, The number

of total sample is 192 respondents consists of 96 cases (routine) and 96 control (non routine) at Limus

Nunggal, Baros and Cikundul. This research using questioner and observation to collect data than analyzed

by computer's software.

The result of bivariate showed that the significant factor that contribute to promote activity posyandu were

the age of mothers above 30 years old (OR=2,05, p value = 0,009), facilities (OR=2,65, p value=0,02),

service by health personnel (OR=2,05, p value =0,014), and services by cadre excluding posyandu day

activities (OR=2,08, p value =0,014). The most significant factor that contributes into the visiting posyandu

was facility.

The implication at the research result is a recommendation to improve supervision for health personnel?s

performance related to health promotion, budget allocation to provide adequate facilities and conducting

training program to empower cadre in implementing their functions.


